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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Infrastruktur jalanlraya adalah jantung bagilkelancaranllalullintas darat. 

Perkembangan perekonomian suatu darah dapat di ditunjang dengan lancarnya arus 

lalu lintas. Seiring dengan pesatnya peningkatan jumlah kendaraan bermotor dan 

pertumbuhan penduduk setiap tahunnya maka akan berbanding lurus dengan 

perkembangan kegiatan ekonomi. Kegiatan ekonomi akan berkaitan erat dengan 

pendistribusian barang yang membutuhkan kelancaran arus lalu lintas. 

 

Kabupaten Pekalongan merupakanlsalahlsatulkabupatenlyanglberadaldi 

provinsilJawalTengah, kabupaten Pekalongan memilikil272 desa danl13lkelurahan 

yang tersebar dil19 kecamatan. Secara geografis Pekalonganlterletakldiljalur 

panturalyanglmenghubungkanlJakarta-Semarang hingga kota Surabaya.  

Kabupaten Pekalongan berada pada jalur tol Pemalang-Batang yang memiliki 

panjang 39 km. Keberadaanl ljalan toll tersebutl bertujuanl untukl mempelancarl 

transportasil seiringl semakinl pesatnyal transmigrasil penduduk antar kota. 

 

Jalanltol Pemalang-Batang memiliki panjangl39.2 km yang diresmikan 

pada tanggal 9 November 2018, jalan tol tersebut menghubungkan daerah 

Pemalang hingga Batang yanglmerupakan belahan dari jalan tolltransljawa. 

Menurut data komite percepatan penyediaan infrastruktur prioritas (KPPIP) 

deskripsi proyek jalan tol Pemalang-Batang adalah menjadi alternatiflbagiljalur 

pantura sehinggalmengurangilbebanldi jalur pantura. Skema pendanaan proyek 

jalan tol Pemalang Batang di danai oleh swasta dan dikelola oleh PT. Pemalang 

BatanglTolllRoad. 

 

Pembangunan jalanltollPemalang-Batang yang sudah terealisasi, 

memunculkanl beberapal aspekl yangl mengikutil pembangunannyal. Diantaranya 

adalah perancanganl areal istirahatl danl perbelanjaanl, dengan adanyal areal istirahatl 

yangl beradal dil desa Pegandon kecamatan Karangdadap kabupaten Pekalongan 
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Jawa tengah ditujukan untuk dapat mewadahi usaha kecil menengah untuk 

meningkatkan penghasilan dan menghidapkan perekonomian daerah tersebut. Hal 

ini seirama dengan peraturanlmenterilpekerjaanlumumldanlperumahanlrakyat 

tentang tempat istirahat dan pelayanan jalan tol bagian 2 pasal 25 ayat 1. 

 

Menurut peraturanlmenterilpekerjaanlumumldan dan perumahan rakyat 

tentang tempat istirahat dan pelayanan jalan tol bab 1 pasal 1 ayat ke 2 tempat 

istirahat dan pelayanan yang selanjutnya disebut TIP adalah suatu tempatlistirahat 

yangldilengkapildenganlberbagailfasilitaslumumlbagilpenggunaljalanltol,lsehingg

albaiklpengemudi,lpenumpanglmaupunlkendaraannyaldapatlberistirahatluntuklse

mentara. Rest area juga dapat berperan untuk kegiatan komersil dengan 

mengandalkan sektor perdagangan terutama untuk meningkatkan perekonomian 

daerah. Mulai beroperasinya rest area juga akan mewadahi aktifitas perkantoran 

sebagai penunjang segala aktifitas yang menyangkut masalah operasional rest area. 

 

1.1.1 Tingkat Kecelakaan Pengguna Jalan Tol Trans Jawa 

Berikut ini merupakan grafik penyebablkecelakaanldiltolltransljawa dalam 

kurun waktu Desemberl2018 hingga Januari 2019 dapat dilihatlpadalgambar 1.1 

sebagai berikut: 

 

Gambar 1.1 Penyebab kecelakaan lalu lintas di jalan tol trans jawa 

Sumber: Badan Pengatur Jalan Tol 

 

 Kecelakaanl lalulintas menurut UU NO.22 tahun 2009 pasal 1 ayat 24 

adalahlsuatulperistiwaldijalanlyangltidakldidugaldanltidakldilsengajalmelibatkanl
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kendaraanldenganlataultanpalpenggunaljalanllainlyanglmengakibatkanlkorbanlma

nusia dan atau kerugian harta benda. Kecelakaan adalah peristiwa yang tidak terjadi 

secara kebetulan namun disertai satu penyebab yang dapat dicari guna melakukan 

tindakan pencegahan. Berdasarkan Haddon’s Matrix kecelakaan memiliki tiga 

faktor penyebab utama yaitu faktor manusia, kendaraan dan lingkungan yang 

terbagi dalam tiga tahap yakni pra, saat dan pasca-kecelakaan. 

 

Berdasarkan data BPJT tentang penyebab kecelakaan lalu lintas di jalan tol 

trans jawa dapat dilihat bahwa jalan tol Pemalang-Batang memiliki jumlah 

kecelakaan lalu lintas sebanyak 31 kasus dalam periode Desember 2018 hingga 

Januari 2019. Dari total 15 ruas bagian jalan tol trans jawa, tol Pemalang-Batang 

menduduki urutan ke 7 (tujuh) tingkat kecelakaan paling tinggi dengan sebaran 

penyebab kecelakaan yaitu sebanyak 25 kasus karena faktor pengemudi, 6 kasus 

karena faktor kendaraan dan tidak ada kasus kecelakaan yang dikarenakan faktor 

lingkungan. Hal ini membuktikan bahwa faktor pengemudi dan kendaraan memiliki 

pengaruh yang signifikan sebagai penyebab kecelakaan di ruas jalan tol Pemalang-

Batang. 

 

1.1.2 Data Kecelakaan Tol Trans Jawa 

Berikut ini merupakan grafik data kecelakaan di tol trans jawa dalam kurun 

waktu desember 2018 hingga januari 2019 dapat dilihat pada gambar 1.2 sebagai 

berikut: 

 

Gambar 1.2 Data kecelakaan tol trans jawa 

Sumber: Badan Pengatur Jalan Tol 
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Tingkah laku adalah respon manusia (aspek internal) yang timbul karena 

aldlalnyla sltimullus yalng bleralsal dalri llular (aspek eksternal). Berdasarkan Benyamin 

bloom dalam Notoatmodjo (2010), perilaku terbagi menjadi 3 domain yaitu sikap, 

pengetahuan dan tindakan. Pengetahuan merupakan proses pengindraan ylanlg 

dillakluklan sesleorlang tlerhladlap sulatlu olbjlek yalng melnglhaslilkan sebuah 

plemahlamlan melnglenai sulatlu olbjlek tlerslebut. Menurut Kutsiyah (2011) kelcelpatan 

klendlarlaan ketika melllaju di jalan belrbalndling llurlus dengan taraf kelparlahlan 

klecellaklaan llallu llinltas. 

 

Undang-undang Nomor 22 Tahun 2009 bagian ketiga Pasal 90 

mengamanahkan mengenai waktu kerja pengemudi, dil pasall inil menyatakanl bahwal 

setiapl mengemudikanl kendaraanl selamal 4l jaml harusl istirahat selamal sekurang-

kurangnyal 30 menit, untuk mellelpalskan kellellahan. Peraturan Pemerintah Nomor 

15 Tahun 2005 mensylarlatlkan balhwla pladla seltilap rluals jallaln tol alntarlkota hlaruls 

dillenlgkalpi dlenlgaln tempatl istirahatl danl pelayananl (TIP) untukl kepentinganl 

penggunal jalanl tol. 

 

Berdasarkan data kecelakaan tol trans jawa pada ruas tol  Pemalang-Batang 

periode Desember 2018 hingga Januari 2019 dari 31 kasus kecelakaan yang terjadi 

terdapat 3 jenis kecelakaan dengan sebaran masing-masing jenis kecelakaan adalah 

kecelakaan tunggal sebanyak 16 kasus, kecelakaan ganda 13 kasus dan kecelakaan 

beruntun 2 kasus. Dilihat dari penyebab kecelakaan di ruas jalan tol Pemalang-

Batang terbagi menjadi 4 faktor yaitu pecah ban dengan jumlah 4 kasus kecelakaan, 

pengemudi mengantuk dengan jumlah 7 kasus kecelakaan, kurang antisipasi 

dengan jumlah 17 kasus dan faktor lain sebanyak 3 kasus. 

 

1.1.3 Rencana Lokasi TIP Tol Pemalang-Batang 

Berikut ini merupakan peta lokasi terhadap tol trans jawa dapat dilihat pada 

gambar 1.3 sebagai berikut: 
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Gambar 1.3 Peta tol trans jawa 

Sumber: Google maps 

 

Tol trans jawa merupakan jaringan dari jalan-jalan tol yang sudah ada yang 

menghubungkan kota-kota di pulau jawa, tol trans jawa memiliki panjang 1167 km. 

Tol Pemalang-Batang merupakan salah satu bagian dari tol trans jawa yang 

menghubungkang daerah Pemalang dengan Batang yang memiliki panjang 39.2 

km. Tol Pemalang Batang di resmikan pada tanggal 9 November 2018 dan mulai 

beroprasi pada 24 Desember 2018, namun operasional jalan tol Pemalang Batang 

tidak diiringi dengan pengembangan tempat istirahat dan pelayanan (TIP). Rest area 

candi areng merupakan rest area operasional sementara yang menjadi satu-satunya 

tempat istirahat di jalan tol Pemalang-Batang. 

 

Lokasi rencana pembangunan tempatl istirahatl danl pelayananl (TIP) berada 

di desa pegandon kecamatan karang dadap kabupaten Pekalongan, hal ini sesuai 

dengan rencana pembangunan rest area oleh pemerintah kabupaten Pekalongan 

yang menyediakan area seluas 10 hektar untuk pembangunan tempatl istirahatl danl 

pelayananl (TIP) tersebut di desa pegandon dan pakumbulan Pekalongan 

(radarPekalongan.co.id). Menurut pedoman teknik no. 037/T/BM/199 jalan bebas 

hambatan yang memerlukan tempat istirahat adalah: 

 

1) Memiliki panjang jalan minimum 30km. 

2) Memiliki minimum 2 jalur lalu lintas dan setiap jaur terbagi atas 2 lajur. 

3) Memiliki tingkat rawan kecelakaan sedang dan tinggi. 

4) Memiliki lahan yang memadai untuk penempatan fasilitas. 
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Berikut ini merupakan peta wilayah desa pegandon dan pakumbulan 

kecamatan karangdadap kabupaten Pekalongan dapat dilihat pada gambar 1.4 

sebagai berikut: 

 

Gambar 1.4 Peta wilayah desa pegandon dan pakumbulan 

Sumber: Google maps 

Wilayah desa Pegandon kecamatan karangdadap menjadi salah satu wilayah 

yang terlintasi jalur tol Pemalang-Batang. Pada lokasi rencana pembangunan 

tempatl istirahatl danl pelayananl (TIP) merupakan wilayah pertanian yang 

didominasi area persawaha di sisi kiri dan kanan jalan tol Pemalang-Batang. 

 

Berikut ini merupakan peta rencana penentuan lokasi tempatl istirahatl danl 

pelayananl (TIP) jalan tol Pemalang-Batang dapat dilihat pada gambar 1.5 sebagai 

berikut: 

 

Gambar 1.5 Peta penentuan lokasi rest area jalan tol Pemalang-Batang 

Sumber: Google maps 
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Penentuan lokasi tempatl istirahatl danl pelayananl (TIP) berada di jalur tol 

Pemalang Batang, lajur yang diambil dalam menentukan lokasi bersebrangan 

dengan rest area operasional Candi areng. Lajur yang diambil dapat 

mengakomodasi pengguna jalan tol semarang-Batang yang menuju ke daerah 

pejagan. Pemilihan lajur tersebut dikarenakan pada lajur tersebut jarak antar rest 

area terdekat tidak sesuai dengan peraturan kementrian PUPR tentang tempat 

istirahat dan pelayanan pada jalan tol pasal 8 ayat 1 yang berbunyi: 

 

1)  TIP tipe A disedakan paling sedikit 1 untuk setiap jarak 50km setiap jurusan. 

2) Jarak antar TIP tipe A paling sedikit 20km 

3) Jarak TIP tipe A ke TIP tipe B minimal 10 km 

4) Jarak TIP tipe B ke TIP tipe B minimal 10 km 

5) Jarak TIP tipe A ke TIP tipe C  dan jarak TIP tipe B ke TIP tipe C  minimal 2 

km 

 

Jarak dari lokasi rencana pembangunan tempatl istirahatl danl pelayananl 

(TIP) tol Pemalang-Batang terhadap rest area tipe B terdekat (rest area km 360 

gondang) adalah sejauh 32.3km. Jarak dari lokasi rencana pembangunan rest area 

tol Pemalang-Batang terhadap rest area tipe A terdekat (rest area km282 tegal) 

adalah sejauh 83.1km. 

 

Ruas jalan tol Batang-Semarang merupakan salah satu dari 6 titik rawan 

kecelakaan yang ada di jalan tol trans jawa, titik rawan kecelakaan ruas jalan tol 

Batang-semarang terdapat pada km 371 hingga km 374 di kedua jalur 

(KOMPAS.com). Jarak titik rawan kecelakaan ruas Batang-semarang menuju 

lokasi rencana pembangunan rest area Pemalang-Batang di jalur yang sama adalah 

sejauh 65.5km. 

 

1.1.4 Rencana Pembangunan Industri Kabupaten Pekalongan 

Dalam mewujudkan kebijakan pembangunan industri nasional di daerah 

maka pemerintah daerah kabupaten Pekalongan menetapkan dokumen 

pembangunan industri kabupaten Pekalongan yang disebut RPIK (PERDA kab 

Pekalongan No. 3 2019). Bab 3 pasal 6 poin a dan b PERDA kabupaten Pekalongan 
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menyebutkan bahwa ketersediaan infrastruktur industri serta infrastruktur 

penunjang akan dijamin ketersediaannya oleh pemerintah daerah sesuai dengan 

kewenangannya.  

 

Representasi dari pembangunan tempatl istirahatl danl pelayananl (TIP) 

Pemalang-Batang yang berlokasi di desa paganden kecamatan karangdadap adalah 

untuk mendukung dan menunjang aktifitas pemasaran produk domestik dari daerah 

tersebut. Kabupaten Pekalongan tercatat memiliki 50 ribu usaha mikro kecil 

menegah yang tersebar di berbagai kecamatan kabupaten Pekalongan 

(radarPekalongan.co.id). Menurut data KBLI 2015 produk industri unggulan di 

kabupaten Pekalongan adalah industri makanan berupa olahan ikan dan industri 

tekstil berupa tenun dan batik. 

 

Telmlpalt pellellanglan ilklan (TPI) Wonokerto dan TPI Jambean sebagai 

tlemlpalt pellellanglan ilklan hasil tangkapan dari kabupaten Pekalongan mengklaim 

bahwa produksi ikan mengalami kenaikan rerata sebesar 17% dari tahun 2014 

hingga 2015. Produksi ikan laut kabupaten Pekalongan diperoleh dari llault jlawla 

ylanlg telrleltalk di selbellah ultalra Kabupaten Pekalongan (Journal of fisheries 

resources utilization management and technology vol 7 No. 2 2018). Pada tahun 

2010 organisasi pendidikan, keilmuan dan kebudayaan perserikatan bangsa-bangsa 

(UNESCO) menetapkan kota Pekalongan slelblalglali slaltlu kloltla klrlelaltlilf di dlulnlila, 

pariwisata kreatif berbasis batik ylalnlg tlelllalh dlilllalklulklan olllelh plalrla plelllalklu yang 

terkait menjadi salah satu faktor pendukung ditetapkannya keputusan tersebut 

(Jurnal pengembangan kota vol 3 No. 2 2015). 

 

 

 

 

 

 

 

 



9 
 

Tabel 1.1 Program pengembangan industri unggulan kabupaten Pekalongan 

 

Sumber: PERDA kab Pekalongan No. 3 2019 

 

1.2 Rumusan Masalah  

 TIPl memilikil fungsil utama yaitu sebagai fasilitas istirahat untuk para 

pengguna jalan Tol yang sudah melakukan perjalan jauh sehinggal aktivitasl dapatl 

dilanjutkanl kembali. Faktor psikologis penggunal perlul diperhatikanl dalaml 

pengembalianl kebugaran. Hall inil dikarenakanl yangl utamal dalaml beristirahatl 

ladalahl kenyamanan. Melaluil kenyamanan, psikologisl perilakul penggunal mampul 

memberikanl rasal rileks danl menyenangkan. Oleh karena itu perencanaanl danl 

perancanganl inil memilikil rumusanl lmasalah: bagaimanal restl area mampul 
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memberikan kenyamananl penggunal jalan ltol Pemalang-Batang dalaml beristirahatl 

dan mempersiapkanl perjalanan.  

 

1.3 Maksud dan Tujuan  

a) Maksud  

• Adanya area perdagangan yang dapat memberikan peluang usaha untuk 

masyarakat sekitar. 

• Memfasilitasi pengguna jalan tol  

• Mengajarkanl bahwal manusial adalahl mahlukl yangl perlul merotasikanl diril 

dalaml menjalanil suatul kegiatanl tentang artil keseimbangan, antaral istirahatl 

dan lbekerja. 

 

b) Tujuan 

• Perancangan fasilitas rest area sesuai dengan aturan dan regulasi yang di 

berlakukan 

• Mengikuti peraturan perundang-undangan tentang TIP tipe A yang telah di 

tetapkan oleh pemerintah 

• Terlaksananya fasilitas rest area yang berfungsi sebagaimana mestinya 

 

1.4 Manfaat  

a) Subjektif  

• untukl memenuhil lpersyaratan ldan lmenempuh lTugas lAkhir lsebagai lpenentu 

lkelulusan lSarjana Teknik Arsitektur, Universitas Komputer Indonesia 2020 

• Penulis dapat pengetahuan banyak tentangl restl areal sebagail bangunanl hasill 

daril penerapanl analisisl polal prilakul sebagail dasarl rancanganl sertal dapatl 

dipergunakan dalaml referensi perencanaanl selanjutnya.  

 

b) Objektif  

• Dapatl bermanfaatl sebagail pengetahuanl danl penambahl wawasanl pembacal 

lpada lumumnya terutama lmahasiswa lArsitektur lyang lakan lmengajukan 

proposal untuk lproduk lTugas lAkhir.  

• Dapatl dijadikanl salahl satul masukanl dalaml proses perencanaan rest area.  
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1.5 Lingkup Pembahasan  

a) Ruang lingkup lsubstansial  

Pembahasanl mengenail restl areal dititikberatkanl pada pendekatan tema 

lokalitas & konsep arsitektur prilaku behavior architecture. Pada lingkup kecilnyal 

pembahasanl mengacul padal layoutl bangunan, sertal aksesl danl sirkulasil kawasan 

rest area. 

 

b) Ruang lingkup spasial  

Daerah perencanaan ini berada di desa Pegandon kecamatan karangdadap 

kabupaten Pekalongan plrlolvlilnlsli jlalwla tlelnlglalh. 

 

 

Gambar 1.6 Lokasi tapak 

Sumber: https://www.google.maps.com/ 

 

1.6 Metode Pembahasan  

 Metodel lpembahasan lyang ldigunakan ldalam lpenyusunan lprogram ldasar 

lperencanaan ldan lkonsep lperancangan larsitektur ldengan ljudul lrest larea lini ladalah 

lmetode ldeskriptif. Metodel inil lmemaparkan, menguraikanl danl menjelaskanl 

mengenail designl requirementl (persyaratan desain) danl designl determinantl 

(ketentuan desain) terhadapl perencanaanl dan perancanganl rest area.  

 

 Berldalsarlkan delslign relquilremenlt dan delsign detlermlinlant inlilah kedua data 

ini akan ditelusuri dengan kebutuhan yang sesuai dengan lokasi tapak. Data l yangl 

terkumpull kemudian akanl dianalisal lebihl mendalam sesuai dengan kriteria tapak 

https://www.google.maps.com/
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yang dibutuhkan. Daril hasill penganalisaanl inilahl nantinyal akanl didapatl suatul 

lkesimpulan, batasanl dan juga anggapanl secara jelasl mengenai perencanaanl dan 

perancangan rest area. 

 

Kesimpulanl keseluruhanl nantinyal merupakan konsepl dasarl yangl 

digunakanl dalaml perencanaanl dan perancanganl restl areal ruas tol Pemalang-Batang 

sebagail landasanl dalaml desain grafisl arsitekturl. Dalam pengumpulan data akan 

diperoleh data berupa data sekunder karena ketidak  mungkinan untuk melakukan 

pengambilan data primer melihat kondisi sedang mewabahnya pandemi virus 

covid19. Maka penulis hanya mengandalkan data sekunder dari berbagai sumber 

dan standar pemerintah untuk perencangan rest area.  

 

a) Data sekunder  

Studi literatur mlelllallluli blulklu dan slulmlber-slulmlblelr tlelrltlulllils mlelnlglelnlali 

perencanaanl dan perancanganl restl area serta peraturanl-peraturanl yangl 

berkaitanl denganl perancanganl restl area ruas tol Pemalang-Batang.  

 

1. Analisis lokasi tapak  

Mengenai pembahasan analisis lokasi tapak dilakukan dengan terlebih 

dahulu sebelum menentukan program ruang. Dilakukan pengumpulan data 

terlebih dahulu yangl dibutuhkanl dalaml penentuanl suatul lokasil tapakl sebagail 

perencanaanl danl perancanganl restl larea.  

 

2. Program ruangl  

Pembahasanl mengenail programl ruangl dilakukanl denganl terlebihl 

dahulul mengumpulkanl datal yangl berkaitanl denganl perencanaanl dan 

perancangan lrestl area. Yaitul pengumpulanl datal mengenail pelakul ruangl itul 

sendiril besertal kegiatanya.  

 

3. Penekananl ldesain larsitektur  

Pembahasanl lmengenai lpenekanan ldesain lebih melihat isu lokasi tapak 

yang mengangkat ciri khas karakter Pekalongan dengan memunculkan gagasan 

desain bangunan yang menyangkut karakter lokasi tapak.  
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1.7 Sistematika Pembahasan  

 Secara garis besar, sistematikal dalaml penyusunanl landasanl programl 

perencanaanl danl perancanganl arsitekturl rest area ltol Pemalang-Batang adalah: 

  

BAB 1 PENDAHULUAN  

 Bab ini menguraikanl tentangl latarl lbelakang, tujuanl danl lsasaran, lmanfaat, 

lruang llingkup, lmetode lpembahasan, lsistematika pembahasan, serta alur bahasan 

dan alur pikir.  

  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

 Membahasl tinjauanl mengenail lrest area, kaitannyal denganl lpengertian, 

lperkembangan, lperaturan lperundangan, klasifikasi, lsistem lpengelolaan, dan 

persyaratan lteknis. Selain itu, juga, studi banding dan studi preseden.  

 

BAB III ELABORASI TEMA  

 Bab ini menguraikan tentang uraian dasar-dasar pendekatan tema pada 

perencanaanl danl perancanganl awal serta mengenai pendekatanl fungsionall pelakul 

dan aktivitasnya  

 

BAB IV PROGRAM RUANG & ANALISIS SITE   

 Membahas tentang kebutuhanl jenisl ruang, hubunganl kelompokl lruang, 

lsirkulasi, lpendekatan lkebutuhan, lpendekatan lkontekstual, loptimalisasi llahan. Serta 

analisis mengenai lokasi tapak dengan analisis S.W.O.T (Strengh, weakness, 

opportunity and treathment) potensi, kelemahan, peluang dan ancaman. 

 

BAB V KONSEP PERANCANGAN  

 Secara garis besar desain yang sudah ditentukan harus memakai konsep 

bangunan yang sesuai dengan tema untuk menghasilkan rancangan saling 

berhubungan satu sama lain dengan menerapkan konsep sesuai dengan lokasi tapak.  

 

DAPTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 



 
 

 

 

 

 

 

 

 


